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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Sistem Informasi
2.1.1 Pengertian Sistem

Sistem adalah bagaian-bagian yang saling berkaitan yang beroperasi bersama
untuk mencapai beberapa sasaran atau maksud[1], sedangkan menurut Abdul Kadir
(2003), sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang
dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan[2]. Secara garis besar ada dua kelompok
pendekatan sistem, yaitu Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen-
elemen atau kelompoknya didefinisikan sebagai Suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu

kegiatan atau menyelesaikan suatu aturan tertentu[1].

2.1.2 Pengertian Informasi

Menurut Kenneth C. Laudon, informasi adalah data yang sudah dibentuk ke
dalam sebuah formulir bentuk yang bermanfaat dan dapat digunakan untuk manusia.
Sedangkan data adalah deretan fakta-fakta yang menggambarkan kejadian yang
terjadi dalam organisasi lingkungan fisik sebelum diorganisasi dan diatur ke dalam
bentuk yang dapat dimengerti dan digunakan orang.

Menurut Anton M. Moeliono, informasi adalah penerangan, keterangan,
pemberitahuan, kabar atau berita (tentang). Selanjutnya, Anton M. Moeliono,
mengatakan bahwa informasi juga adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat
dijadikan dasar kajian analisis atau kesimpulan.

Menurut Gordon B. Davis, informasi adalah data yang telah diproses/diolah
kedalam bentuk yang sangat berarti untuk penerimanya dan merupakan nilai yang
sesungguhnya atau dipahami dalam tindakan atau keputusan yang sekarang atau
nantinya. Selanjutnya Robert G. Murdick, mengatakan informasi terdiri atas data
yang telah didapatkan, diolah/diproses, atau sebaliknya yang digunakan untuk tujuan
penjelasan/penerangan, uraian atau sebagai sebuah dasar untuk pembuatan ramalan

atau pembuatan keputusan[3].
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2.1.3 Pengertian Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah suatu kumpulan dari komponen-komponen dalam
perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan dan
pengaliran informasi. Sistem informasi dapat juga didefinisikan sebagai suatu sistem
yang menerima sumber data sebagai inmput dan mengolahnya menjadi produk
informasi sebagai output. Sistem informasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari
beberapa subsistem atau komponen hardware, software, dan brainware, data dan
prosedur untuk menjalankan input, proses, output, proses, output, penyimpanan, dan
pengontrolan yang mengubah sumber datamenjadi informasi. Atau dapat juga
didefinisikan sebagai suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan Pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan

laporan-laporan yang diperlukan[4].

2.2 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Siklus hidup pengembangan sistem merupakan pendekatan yang dilakukan
melalui beberapa tahap untuk menganalisis dan merancang sistem yang telah
dikembangkan dengan sangat baik melalui penggunaan siklus kegiatan penganalisis
dan pemakai secara spesifik[5].

Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa siklus hidup pengembangan
sistem merupakan rangkaian proses atau tahap dalam menganalisis suatu sistem

dalam mencapai suatu tujuan.
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Tahapan utama dari siklus pengembangan sistem seperti pada gambar berikut
ini:[4]

1. Mengidentifikasi masalah, 2. Menentukan
peluang, dan tujan syatat-syarat informasi

3. Menganalisis kebutuhan-
kebutuhan sistem

7. Mengimplementasikan

dan mengevaluasi
sirten 4 Merancang sistem yang
direkomendasikan
6. Menguji dan 5. Mengembangkan dan
mempertahankan mendokumentasikan
sistem perangkat lunak

Gambar 2.1. Siklus hidup pengembangan sistem.

Berikut ini penjelasan tahapan dari siklus hidup pengembangan sistem, yaitu :

1. Mengidentifikasi masalah, peluang dan tujuan
Pada tahap ini pertama dari siklus hidup pengembangan sistem ini,
penganalisis mendefinisikan masalah, peluang dan tujuan yang hendak dicapai.
Tahap ini sangat penting bagi keberhasilan proyek, karena penganalisis melihat
dengan jujur pada apa yang akan terjadi dalam bisnis. Mengidentifikasikan tujuan
bisa menjadi komponen terpenting dalam tahap ini, dimana penganalisis harus
menemukan apa yang sedang dilakukan di dalam organisasi dan kemudian melihat
beberapa aspek dalam aplikasi-aplikasi sistem informasi untuk membantu
organisasi dalam mencapai tujuan - tujuannya dengan menyebutkan masalah -

masalah tertentu.

2. Menganalisis Menentukan syarat-syarat informasi

Penganalisis memasukkan apa saja yang menentukan syarat-syarat
informasi untuk para pemakai yang terlibat. Di antara perangkat - perangkat yang
dipergunakan untuk menetapkan syarat - syarat informasi di dalam organisasi
adalah menentukan sampel dan memeriksa data mentah, wawancara, mengamati

perilaku pembuat keputusan dan lingkungan sekitar. Pada tahap ini, penganalisis
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berusaha keras untuk memahami informasi apa yang dibutuhkan pemakai agar

bisa ditampilkan dalam pekerjaan mereka.

3. Menganalisis kebutuhan Sistem

Tahap berikutnya adalah menganalisis kebutuhan - kebutuhan sistem.
Perangkat dan teknik - teknik tertentu akan membantu penganalisis menentukan
kebutuhan. Perangkat yang dimaksud adalah penggunaan diagram aliran data
untuk menyusun daftar input, proses dan output fungsi organisasi dalam bentuk
grafik terstruktur. Dari diagram aliran data, dikembangkan suatu kamus data
berisikan daftar seluruh item data yang digunakan dalam sistem berikut
spesifikasinya. Selama tahap ini, penganalisis sistem juga menganalisis keputusan
terstruktur yang dibuat. Keputusan terstruktur adalah keputusan - keputusan di

mana kondisi - kondisi alternatif, tindakan, serta aturan tindakan ditetapkan.

4. Merancang sistem yang direkomendasikan

Pada tahap ini, penganalisis sistem menggunakan informasi - informasi
yang terkumpul sebelumnya untuk mencapai desain sistem informasi yang logik.
Penganalisis sistem merancang prosedur data-entry sedemikian rupa, sehingga
data yang dimasukkan ke dalam sistem informasi benar - benar akurat. Selain itu,
penganalisis menggunakan teknik-teknik bentuk dan perancangan layar tertentu

untuk menjamin keefektifan input sistem informasi.

5. Mengembangkan dan mendokumentasikan perangkat lunak

Pada tahap kelima siklus pengembangan sistem, penganalisis bekerja sama
dengan pemrogram untuk mengembangkan suatu perangkat lunak awal yang
diperlukan. Beberapa teknik terstruktur untuk merancang dan mendokumentasikan
perangkat lunak meliputi rencana struktur dan pseudocode. Penganalisis sistem
menggunakan salah satu dari semua perangkat ini untuk memprogram apa saja

yang perlu di program.

6. Menguji dan mempertahankan sistem
Sebelum sistem informasi digunakan, maka harus diuji terlebih dahulu.
Rangkaian pengujian ini dijalankan bersama dengan data contoh serta dengan data

aktual dari sistem yang ada. Mempertahankan sistem dan dokumentasinya dimulai
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dari tahap ini dan dilakukan secara rutin selama sistem informasi di jalankan.
Sebagian besar kerja rutin pemograman adalah melakukan pemeliharaan dan

bisnis menghabiskan banyak uang untuk kegiatan pemeliharaan.

7. Mengimplementasikan dan mengevaluasi sistem

Ditahap akhir ini, penganalisis membantu untuk mengimplementasikan
sistem informasi. Tahap ini melibatkan pelatihan bagi pemakai untuk
mengendalikan sistem. Sebagian pelatihan tersebut dilakukan oleh vendor, namun
kesalahan pelatihan merupakan kesalahan penganalisis sistem. Selain itu,
penganalisis perlu merancang konversi perlahan dari sistem lama ke sistem
baru[4].

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam mengembangkan
sistem diperlukan berbagai rangkaian proses atau tahap hingga sistem yang

dikembangkan sesuai dengan tujuan pengembangan.

2.3  Alat Bantu Pengembangan Sistem
2.3.1 Diagram IshikawalFishbone

Diagram Sebab Akibat atau Cause Effect diagram dikembangkan oleh Kaoru
Ishikawa, Ph.D pada tahun 1943 dan sering disebut Diagram [Ishikawa. Karena
penampakan dari diagram ini, maka sering disebut juga Fishbone Diagram. Diagram
ini pada dasarnya digunakan untuk mengidentifikasai masalah dan menunjukkan
kumpulan dari kelompok sebab akibat yang disebut sebagai faktor serta akibat yang
ditimbulkannya yang disebut sebagai karakteristik mutu.Kegunaan dari diagram
sebab akibat ini adalah untuk menemukan faktor-faktor yang merupakan sebab pada
suatu masalah. Atau dengan kata lain, jika suatu proses stabil maka diagram akan
memberikan petunjuk pada penyebab yang akan diperiksa untuk perbaikan proses.
Prinsip yang dipakai dalam membuat diagram sebab akibat ini adalah sumbang saran

(brainstorming).
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Berikut ini merupakan contoh gambar dari diagram Fishbone yang dapat

dilihat pada gambar 2.2[7].

Salah printer Debu

Panas Tidak pernah dibersihkan secara berkala

Tidak default

Salah settin: Kaewt
g Ruangan tidak ber AC

Terkena tumpahan/bocor air
Kurang pengetahuan

Tidak bisa
mencetak laporan

»
Ll

Komponen rusak/aus
Tidak ada periodic maintenance

Kabel power rusak/kendor

Versi driver
Kabel jaringan
Salah pilih versi

Kabel Putus/tidak tersambung

Konflik 0S e
Vi Perangkat Error
rus
Tidak isntall SP Tidak ada UPS
Tidak pernah dimatikan
Piranti Lunak Tidak pernah diupdate | Perangkat Keras

Gambar 2.2. Contoh diagram fishbone

2.3.2 Analisis PIECES
Dalam menganalisa suatu sistem terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan
dan lihat yaitu dari aspek kinerja, ekonomi, keamanan, efisiensi dan pelayanan.
Dalam hal ini analisa yang digunakan adalah analisa PIECES (Performance,
Information, Econemic, Control, Eficiency, Service), analisis PIECES digunakan
untuk mengetahui permasalahan—permasalahan yang ada untuk digunakan sebagai
bahan refrensi dan kontrol untuk perubahan sistem itu sendiri. Untuk membuat
sebuah system yang dibuat secara prototyping dengan melakukan analisa terlebih
dahulu untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan untuk membuat system itu
sendiri.Sebuah sistem perlu ditemukan permasalahan yang ada agar suatu sistem
dapat berjalan dengan baik dan bisa mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun
beberapa aspek yang dapat dilihat dari analisa ini adalah sebagai berikut :
1. Peformance (kinerja sistem), Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kinerja
sebuah sistem, apakah berjalan dengan baik atau tidak. Kinerja ini dapat diukur
dari jumlah temuan data yang dihasilkan dan seberapa cepat suatu data dapat

ditemukan.
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2. Information, Dalam sebuah temuan data pasti akan dihasilkan sebuah informasi
yang akan ditampilkan, analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa banyak
dan seberapa jelas informasi yang akan dihasilkan untuk satu pencarian.

3. Economy, Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah suatu sistem itu tepat
diterapkan pada suatu lembaga informasi dilihat dari segi financial dan biaya yang
dikeluarkan. Hal ini sangat penting karena suatu sistem juga dipengaruhi oleh
besarnya biaya yang dikeluarkan.

4. Control, Dalam suatu sistem perlu diadakan sebuah kontrol atau pengawasan agar
sistem itu berjalan dengan baik. Analisa ini digunakan untuk mengetahui sejauh
mana pengawasan dan kontrol yang dilakukan agar sistem tersebut berjalan
dengan baik.

5. Efficiency, Ekfektifitas sebuah sistem perlu dipertanyakan dalam kinerja dan
alasan mengapa sistem itu dibuat. Sebuah sistem harus bisa secara efisien
menjawab dan membantu suatu permasalahan khususnya dalam hal otomasi.
Analisa ini dilakukan untuk mengetahui apakah suatu sistem itu efisien atau tidak,
dengan input yang sedikit bisa menghasilkan sebuah output yang memuaskan.

6. Service, Dalam hal pemanfaat suatu sistem, sebuah pelayanan masih menjadi suatu
hal yang penting dan perlu dierhatikan. Suatu sistem yang diterapkan akan
berjalan dengan baik dan seimbang bila diimbangi dengan pelayanan yang baik
juga. Analisis ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pelayanan yang
dilakukan dan mengetahui permasalahan—permasalahan yang ada terkait tentang

pelayananan|8].

2.3.3 Diagram Aliran Data ( DAD ) / Data Flow Diagram ( DFD )

DFD (Data Flow Diagram) adalah alat analisis terstruktur yang
menggambarkan arus data pada suatu sistem secara terstruktur dan jelas dengan
menggunakan notasi atau simbol dalam diagram arus data tersebut sehingga dapat
membantu komunikasi antara analis sistem dengan pemakai sistem (user) dalam hal
pemahaman suatu sistem secara logika dan tingkat kompleksitas dari sistem tersebut.
Diagram Arus Data (DAD) / Data Flow Diagram (DFD) sering digunakan untuk
menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan

dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data
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tersebut disimpan. DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi

pengembangan sistem yang terstruktur (structured analysis and design).

Beberapa simbol yang digunakan DAD mewakili:

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)

2. Data flow (arus data)

3. Process (proses)

4. Data store (simpanan data)

1Y)

2)

3)
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Kesatuan Luar Setiap sistem mempunyai batas sistem (boundary) yang
memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima
input dan menghasilkan oufput kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar
(external entity) merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang
dapat berupa organisasi, organisasi atau sistem lainnya yang berada di
lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari
sistem. Kesatuan luar ini kebanyakan terdiri dari suatu kantor di luar sistem yang
sedang dikembangkan, orang atau sekelompok orang atau suatu organisasi di luar
sistem, sistem informasi yang lain di luar sistem yang sedang dikembangkan dan
penerima akhir dari suatu laporan yang dihasilkan oleh sistem.dari suatu laporan
yang dihasilkan oleh sistem.

Arus Data Arus data (data flow) di DFD diberi simbol panah. Arus data ini
mengalir diantara proses (process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar
(external entity). Arus data ini menunjukkan arus data dari data yang dapat
berupa masukan atau untuk sistem atau hasil dari proses sistem yang dapat
berbentuk formulir atau dokumen, laporan tercetak yang dihasilkan sistem,
tampilan atau output di layar komputer yang dihasilkan sistem, masukan untuk
komputer, komunikasi ucapan, surat-surat atau memo, data yang dibaca atau
direkam ke suatu file, suatu isian yang dicatat pada buku agenda dan transmisi
data dari suatu komputer ke komputer yang lain.

Proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh organisasi mesin atau
komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan
arus data yang akan keluar dari proses. Pada Physical Data Flow Diagram

(PDFD), proses dapat dilakukan oleh orang, mesin atau ko puter, sedang untuk
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Logical Data Flow Diagram (LDFD) suatu proses hanya menunjukkan proses
dari komputer. Suatu proses terjadi karena adanya arus data yang masuk dan hasil
dari proses adalah juga merupakan arus data lain yang mengalir. Suatu proses
dapat ditunjukkan dengan simbol lingkaran atau dengan simbol empat persegi
panjang tegak dengan sudut-sudutnya tumpul.

4) Simpanan Data Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang
dapat berupa sebagai berikut :
1. Suatu file atau databasedi sistem komputer
2. Suatu arsip atau catatan manual
3. Suatu kotak tempat data di meja seseorang
4. Suatu tabel acuan manual
5. Suatu agenda atau buku

Simpanan data di Data Flow Diagram (DFD) dapat disimbolkan

dengan sepasang garis horisontal paralel yang tertutup di salah satu ujungnya(2].

SIMBOL ARTI CONTOH
Entitas Pelanggan
X —F giTay 4 — A

| Proses
Input data

Penyimpanan
data Pelanggan

Gambar 2.3 Diagram Aliran Data (DAD)/Data Flow Diagram (DFD)

2.3.4 Normalisasi

Istilah normalisasi berasal dari E. F. Codd, salah seorang perintis teknologi
basis data. Selain dipakai sebagai metodologi tersendiri untuk menciptakan struktur
tabel (relasi) dalam basis data (dengan tujuan untuk mengurangi kemubaziran data),
normalisasi terkadang hanya dipakai sebagai perangkat verifikasi terhadap tabel-

tabel yang dihasilkan oleh metodologi lain. Normalisasi memberikan panduan yang
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sangat membantu bagi pengembang untuk mencegah penciptaan struktur tabel yang
kurang fleksibel atau mengurangi ketidakefisienan.

Kroenke mendefinisikan normalisasi sebagai proses untuk mengubah suatu
relasi yang memiliki masalah tertentu kedalam dua buah relasi atau lebih yang tidak
memiliki masalah tersebut. Masalah yang dimaksud Kroenke ini sering disebut
dengan istilah anomali. Anomali adalah proses pada basis data yang memberikan
efek samping yang tidak diharapkan (misalnya menyebabkan ketidakkonsistenan
data atau membuat sesuatu data menjadi hilang ketika data lain dihapus). Ada tiga
macam anomali, yaitu :

1. Anomali Peremajaan
Anomali ini terjadi bila pengubahan pada sejumlah data yang mubazir, tetapi
tidak seluruhnya diubah.
2. Anomali Penyisipan
Anomali penyisipan terjadi jika pada saat penambahan hendak dilakukan
ternyata ada elemen data yang masih kosong dan elemen data tersebut justru
menjadi kunci.
3. Anomali Penghapusan

Anomali penghapusan terjadi sekiranya sesuatu baris (tupel) yang tak

terpakai dihapus dan sebagai akibatnya terdapat data lain yang hilang[13].

Tahapan normalisasi yaitu :

1. First Normal Form (1NF)
Normalisasi dimulai dengan entitas model data logis. Cari kelompok —

kelompokatribut yang berulang dan pisahkan kedalam entitas yang berbeda.

Pelanggan - Sales

Mama Monmor Lokasi Jumlah

MNomor | MNomor |

Sale s Pe langgzan Pelangzgan Gudang Gudang Penjualan
S !
[ =Ty pt=ly Momor Jurmilah
Sales Pelanggan Penjualan
3462 17545 15000
3455 128990 10500
4392 15299 11s50
Gudang — Pelanggan . )
MO MO T [ Nty y el g Lokasi
Pelangzan Gudang Gudang
17543 < Jakarta
18990 2 Surabaya
16244 1 Bandung
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2. Second Normal Form (2NF)
Untuk normalisasi 2NF, jika ada entitas yang memiliki identifier gabungan,
cari atribut yang hanya bergantung pada identifier. Jika ditemukan, pindahkan ke

entitas baru.

Penjualan
Nomor Nama Daerah Nomor Nama Nomor Lokasi Jumlah
Sales Sales Penjualan Pelanggan Pelangga Gudang Gudang Penjualan
Salesq W W
Nomor Nama Sales Daerah
Sales Penjualan

3462 | Ranier Comp. Jakarta
3455 Sea Comp. Surabaya
4398 | Stockholminc. | Bandung

PelanTan Sales

Nomor Sales Nomor Pelanggan Nomor Gudang Lokasi Gudang Jumlah
penjualan

3462 17543 4 Jakarta 16000

3455 18990 2 Surabaya 10500

4398 16244 1 Bandung 11660

Gambar 2.5 Contoh normalisasi bentuk kedua (2NF)
3. Third Normal Form (3NF)

Pada normalisasi ketiga, cari atribut yang bergantung hanya pada atribut lain
yang bukan merupakan identifier. Jika ditemukan, pindahkan menjadi entitas baru.

Pindahkan juga atribut — atribut yang perlu dipindahkan.
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Nomor Nomor Lokasi Gudang Jumlah
Pelanggan Gudang Penjualan
Pelangean Gudang
A _
Nomar Nama Nomor Momor Lokasi
Pelanzzan Pelangzan Gudang Gudang Gudang
17543 Ranier Comp. 4 4 lakarta
18000 Sea Comp. 3 2 Surabaya
16244 Stockhols Inc. 1 1 Bandung

Gambar 2.6 Contoh normalisasi bentuk ketiga (3NF)

2.3.5 Kamus Data

Kamus data adalah deskripsi formal mengenai seluruh elemenyang
tercangkup dalam DAD. Pada tahapannya perancangan, elemen-elemen pada kamus
data akan menjadi bahan untuk menyusun basis data. Menurut McLeod, kamus data
yang digunakan untuk menyatakan elemen-elemen pada data untuk menyimpan data
sebagai kamus penyimpanan data. Deskripsi setiap elemen dinyatakan dengan

kamus elemen data[12].

Kamus data (KD) atau data dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah
systems data dictionary adalah catalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan
informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan KD, analisis sistem
dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. KD dibuat pada
tahap analisis sistem dan digunakan baik pada tahap analisis maupun pada tahap
perancangan sistem. Pada tahap analisis, KD dapat digunakan scbagai alat
komunikasi antara analisis sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir
di sistem, yaitu tentang data yang masuk ke sistem dan tentang informasi yang
dibutuhkan oleh pemakai sistem. Pada tahap perancangan sistem, KD digunakan

untuk merancang input,merancang laporan-laparan dan database. KD dibuat
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berdasarkan arus data yang ada di DAD. Arus data di DAD sifatnya adalah global,

hanya ditunjukkan nama arus datanya saja.

Berikut ini adalah simbol-simbol yang digunakan dalam kamus data[17] :

Tabel 2.1 Normalisasi

Notasi Keterangan

= Terdiri dari

+ Dan

{} Elemen-elemen repetitive (kelompok berulang)
[] Salah satu dari dua situasi tertentu

() Pilihan (boleh dikosongkan)

2.4 Penjualan

Penjualan menurut Marwan adalah suatu usaha yang terpadu untuk
mengembangkan rencana-rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan
kebutuhan dan keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan
laba. Penjualan merupakan sumber hidup suatu perusahaan, karena dari penjualan
dapat diperoleh laba serta suatu usaha memikat konsumen yang diusahakan untuk
mengetahui daya tarik mereka sehingga dapat mengetahui hasil produk yang
dihasikan. Menurut Winardi, penjualan adalah suatu transfer hak atas benda-benda.
Dari penjelasan tersebut dalam memindahkan atau mentransfer barang dan jasa
diperlukan orang-orang yang bekerja dibidang penjualan seperti pelaksnaan dagang,
agen, wakil pelayanan dan wakil pemasaran.

Volume penjualan dapat dijabarkan sebagai umpan balik dari kegiatan
pemasaran yang dilaksanakan oleh perusahaan. Penjualan mempunyai pengertian
yang bermacam-macam tergantung pada lingkup permasalahan yang sedang dibahas.
Menurut Kotler dan Amstrong, penjualan dalam lingkup kegiatan, sering disalah
artikan dengan pengertian pemasaran. Penjualan dalam lingkup ini lebih berarti
tindakan menjual barang atau jasa. Kegiatan pemasaran adalah penjualan dalam
lingkup hasil atau pendapatan berarti penilaian atas penjualan nyata perusahaan

dalam suatu periode.
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Menurut Swastha dan Irawan, permintaan pasar dapat diukur dengan

menggunakan volume fisik maupun volume rupiah. Berdasarkan pendapat Swastha

dan Trawan tersebut, pengukuran volume penjualan dapat dilakukan dengan dua cara,

yaitu didasarkan jumlah unit produk yang terjual dan didasarkan pada nilai produk

yang terjual (omzet penjualan). Volume penjualan yang diukur berdasarkan unit

produk yang terjual, yaitu jumlah unit penjualan nyata perusahaan dalam suatu

periode tertentu, sedangkan nilai produk yang terjual (omzet penjualan), yaitu jumlah

nilai penjualan nyata perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam penelitian ini

pengukuran volume penjualan didasarkan pada jumlah unit produk yang terjual.

Dalam praktek, kegiatan penjualan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor

menurut Swastha dan Irawan sebagai berikut :
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. Kondisi dan Kemampuan Penjual.

Transaksi jual-beli atau pemindahan hak milik secara komersial atas
barang dan jasa itu pada prinsipnya melibatkan dua pihak, yaitu penjual
sebagai pihak pertama dan pembeli sebagai pihak kedua. Disini penjual harus
dapat menyakinkan kepada pembelinya agar dapat berhasil mencapai sasaran
penjualan yang diharapkan.untuk maksud tersebut penjual harus memahami
beberapa masalah penting yang sangat berkaitan, yakni:

a. Jenis dan karakteristik barang yang di tawarkan.

b. Harga produk.

¢. Syarat penjualan seperti: pembayaran, penghantaran, pelayanan sesudah
penjualan, garansi dansebagainya.

Kondisi Pasar.

Pasar, sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi sasaran
dalam penjualan, dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualannya. Adapun
faktor faktor kondisi pasar yang perlu di perhatikan adalah:

a. Jenis pasarnya

b. Kelompok pembeli atau segmen pasarnya
c. Daya belinya

d. Frekuensi pembelian

e. Keinginan dan kebutuhan
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Modal.

Akan lebih sulit bagi penjualan barangnya apabila barang yang dijual
tersebut belum dikenal oleh calon pembeli, atau apabila lokasi pembeli jauh
dari tempat penjual. Dalam keadaan seperti ini, penjual harus
memperkenalkan dulu membawa barangnya ketempat pembeli. Untuk
melaksanakan maksud tersebut diperlukan adanya sarana serta usaha, seperti:
alat transport, tempat peragaan baik didalam perusahaan maupun di luar
perusahaan, usaha promosi, dan sebagainya. Semua ini hanya dapat dilakukan
apabila penjualan memiliki sejumlah modal yang diperlukan untuk itu.
Kondisi Organisasi Perusahaan.

Pada perusahaan besar, biasanya masalah penjualan ini ditangani oleh
bagian tersendiri (bagian penjualan) yang dipegang orang-orang tertentu/ahli
di bidang penjualan.

Faktor lain.

Faktor-faktor lain, seperti: periklanan, peragaan, kampanye,
pemberian hadiah, sering mempengaruhi penjualan. Namun untuk melaksana-
kannya, diperlukan sejumlah dana yang tidak sedikit. Bagi perusahaan yang
bermodal kuat, kegiatan ini secara rutin dapat dilakukan. Sedangkan bagi
perusahaan kecil yang mempunyai modal relatif kecil, kegiatan ini lebih
jarang dilakukan. Ada pengusaha yang berpegangan pada suatu prinsip bahwa
“paling penting membuat barang yang baik”. Bilamana prinsip tersebut
dilaksanakan, maka diharapkan pembeli akan kembali membeli lagi barang
yang sama. Namun, sebelum pembelian dilakukan, sering pembeli harus
dirangsang daya tariknya, misalnya dengan memberikan bungkus yang

menarik atau dengan cara promosi lainnya[10].

Persediaan

Persediaan menurut Prasetyo adalah suatu aktiva yang meliputi barang-

barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam satu periode usaha yang

normal, termasuk barang yang dalam pengerjaan / proses produksi menunggu masa

penggunaannya pada proses produksi.
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Persediaan menurut Rudianto adalah sejumlah barang jadi , bahan baku,
bahan dalam proses yang dimiliki perusahaan dagang dengan tujuan untuk dijual atau
diproses lebih lanjut”. Kesimpulannya adalah bahwa persediaan merupakan suatu
istilah yang menunjukkan segala sesuatu dari sumber daya yang ada dalam suatu
proses yang bertujuan untuk mengantisipasi terhadap segala kemungkinan yang
terjadi baik karena adanya permintaan maupun ada masalah lain.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian persediaan
merupakan barang-barang yang dimiliki untuk kemudiaan dijual atau digunakan
dalam proses produksi atau dipakai untuk keperluan non produksi dalam siklus

kegiatan yang normal[ 14].

2.6 Pembelian

Pembelian adalah usaha pengadaan barang — barang untuk perusahaan.
Dalam perusahaan dagang pembelian dilakukan dengan cara dijual kembali tanpa
mengubah bentuk barang, sedangkan pada perusahaan industri, pembelian bahan
baku dilakukan untuk merubah bahan baku tersebut menjadi barang jadi.

Pengertian pembelian menurut Aliminsyah dan Pandji : Pembelian
(purchase) adalah harga pembelian (harga pokok) barang dagang yang diperoleh
perusahaan selama periode tertentu.

Kegiatan pembelian dalam perusahaan adalah :

1. Membeli barang dagang secara tunai atau kredit.

2. Membeli aktiva produksi untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan.

3. Membeli barang dan jasa-jasa lain sehubungan dengan kegiatan perusahaan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelian merupakan perkiraan yang
digunakan untuk mencatat semua pembelian barang dagang dalam satu periode

tertentu[ 15].

2.7  Bill Of Material (BOM)

BOM merupakan daftar (/ist) yang terstruktur. BOM berbeda dengan daftar
(/ist) biasa, BOM menunjukkan tingkatan-tingkatan hubungan antara produk jadi
(finished product) dengan berbagai macam komponennya. Istilah lain untuk Bill of

material adalah indented bill of material, yaitu sebuah diagram yang menempatkan
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produk akhir distruktur paling atas (puncak) dan komponen bahan baku yang
membentuk produk tersebut pada struktur paling bawah.

Bill of Material (BOM) suatu barang menunjukkan jumlah setiap jenis bahan
dan bagian barang yang dibutuhkan membuat satu satuan barang jadi serta jumlah
setiap jenis bahan lain dan bagian barang lain yang dibutuhkan untuk membuat setiap
jenis bahan. Karena juga menunjukkan susunan bahan-bahan dan bagian-bagian
barang yang dibutuhkan untuk membuat suatu barang jadi, BOM ini disebut juga
susunan barang (product structure) atau daftar suku rakitan (assembly parts list).
Jumlah dan jenis bagian barang atau bahan yang ditunjukkan pada satu tingkat
adalah jumlah dan jenis yang dibutuhkan untuk membuat barang atau bagian barang
yang berada satu tingkat di atasnya. Jumlah suatu jenis bahan baku yang dibutuhkan
untuk membuat 1 satuan barang disebut tingkat pemakaian bahan baku (TPB). Pada
beberapa kegiatan pengolahan, suatu bagian barang dibuat baik untuk diolah kembali
dalam membuat bagian barang yang lain maupun untuk dijual kepada pihak lain.
Dalam hal ini bagian barang yang bersangkutan pada waktu yang bersamaan
mempunyai lebih dari satu kedudukan, sebagai barang setengah jadi dan barang

jadi[16].

2.8  Restoran

Definisi restoran berbeda dengan popular catering (seperti: kafe, steak house,
coffee shops).Perbedaan restoran dengan popular catering menurut Lillicrap dan
Cousins adalah dalam hal tujuan dan historisnya. Tujuan restoran adalah menyajikan
makanan dan minuman umumnya pada harga tinggi dengan tingkat pelayanan yang
tinggi, Dari sisi historisnya, restoran awalnya berasal dari restoran-restoran hotel
dengan pelayanan yang bersifat formal, sampai kemudian mulailah para chef
mendirikan bisnis sendiri.

Bisnis makanan dan minuman memang begitu menarik untuk ditelaah dan
digeluti. Beberapa alasan yang menjadikan bisnis tersebut menjadi sangat menarik
antara lain disamping profit margin yang cukup besar dan sangat menjanjikan, juga
pasarnya yang begitu luas. Pertumbuhan bisnis makanan dan minuman masih tercatat
sebagai pertumbuhan yang tinggi di berbagi belahan dunia. Berbagai outlet yang

menawarkan produk makanan dan minuman dalam berbagai bentuk banyak
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bermunculan. Mulai dari yang sederhana hingga yang mewah. Hal ini disebabkan
karena makanan adalah salah satu kebutuhan pokok yang semua orang harus penuhi.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa alasan rasional outlet makanan tumbuh
adalah karena para pebisnis makananan bisa mengantongi keuntungan bersih
minimal 50% setelah dikurangi biaya operasional.

Sudah banyak usaha atau bisnis restoran baru yang tumbuh dan berkembang
saat ini, dikarenakan kebutuhan akan dine out(makan di luar) sudah menjadi trend
dan kebiasaan yang lazim dilakukan banyak komunitas. Hal ini terlihat dari data
yang menyebutkan bahwa dari 1.588 restoran dan kafe pada 2001 menjadi 2.050
pada Mei 2003. Tingkat pertumbuhan yang tinggi ini sejalan dengan tingkat

persaingan antar restoran yang juga semakin tinggi[ 10]
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